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ABSTRACT

This study aims to determine the influence of Islamic financial literacy and ease of access on students’
interest in using Islamic financial services. The method used in this research is a quantitative method
with data collection techniques through distributing questionnaires to students as respondents. This
study involved 40 respondents. The data were analyzed using validity tests, reliability tests, classical
assumption tests, multiple linear regression analysis, t-test, F-test, and coefficient of determination.
The results showed that Islamic financial literacy had a significant effect on students’ interest in using
Islamic financial services. Meanwhile, ease of access did not have a significant effect on students’
interest in using Islamic financial services. However, both variables simultaneously influenced
students’ interest in using Islamic financial services. The coefficient of determination showed that
Islamic financial literacy and ease of access were able to explain students’ interest by 47.6%, while
the remaining percentage was influenced by other factors outside this study.
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PENDAHULUAN

Perkembangan industri keuangan syariah di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup pesat,
ditandai dengan bertambahnya lembaga keuangan syariah seperti bank syariah, fintech syariah, dan
asuransi syariah. Layanan keuangan syariah hadir sebagai alternatif bagi masyarakat dalam melakukan
aktivitas keuangan sesuai prinsip syariah yang bebas riba serta mengedepankan keadilan dan transparansi.
Namun, minat masyarakat, khususnya mahasiswa, dalam menggunakan layanan keuangan syariah masih
belum optimal karena rendahnya pemahaman mengenai produk dan sistem keuangan syariah.

Mahasiswa sebagai generasi muda yang aktif menggunakan teknologi digital membutuhkan
layanan keuangan yang praktis dan mudah diakses. Salah satu faktor yang memengaruhi minat mahasiswa
menggunakan layanan keuangan syariah adalah literasi keuangan syariah, yaitu kemampuan memahami
konsep dan pengelolaan keuangan berdasarkan prinsip syariah. Semakin tinggi literasi keuangan syariah
seseorang, maka semakin besar minat menggunakan layanan keuangan syariah." Mahasiswa dipilih sebagai
objek penelitian karena merupakan generasi muda yang aktif menggunakan teknologi digital dan mulai
memiliki kesadaran dalam memilih layanan keuangan sesuai kebutuhan dan prinsip syariah

Zulfayani (2023) menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat mahasiswa menggunakan produk dan layanan bank syariah. Literasi keuangan syariah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa dalam menabung di bank syariah (Nur
Faizah 2022).2

Selain literasi keuangan syariah, kemudahan akses juga memengaruhi minat mahasiswa
menggunakan layanan keuangan syariah®. Kemudahan akses meliputi kemudahan memperoleh informasi,
penggunaan aplikasi mobile banking syariah, dan kemudahan transaksi digital. Persepsi kemudahan
berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa menggunakan layanan keuangan syariah.
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Meskipun penelitian tentang literasi keuangan syariah dan minat menggunakan layanan keuangan
syariah sebenarnya sudah cukup banyak dilakukan. Namun, hasil dari beberapa penelitian sebelumnya
masih berbeda-beda, terutama pada variabel kemudahan akses. Ada penelitian yang menunjukkan bahwa
kemudahan akses berpengaruh terhadap minat menggunakan layanan keuangan syariah, tetapi ada juga
penelitian yang menunjukkan hasil sebaliknya. Selain itu, mahasiswa sebagai generasi yang aktif memiliki
ketertarikan yang berbeda dalam memilih layanan keuangan dengan cara memanfaatkan teknologi digital di
era sekarang. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah literasi keuangan
syariah dan kemudahan akses dapat memengaruhi minat mahasiswa dalam menggunakan layanan
keuangan syariah.

Berdasarkan penejelasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi
keuangan syariah dan kemudahan akses terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan layanan
keuangan syariah.

TINJAUAN PUSTAKA

Literasi Keuangan Syariah

Menurut Mufti Hasan Alfani (2023), literasi keuangan merupakan pengetahuan seseorang
mengenai keuangan dan cara mengelolanya yang bertujuan untuk mencapai kesejahteraan. Sementara itu,
literasi keuangan syariah adalah kemampuan seseorang dalam menggunakan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap untuk mengelola sumber keuangan sesuai dengan ajaran Islam. Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
mendefinisikan literasi keuangan sebagai pengetahuan (knowledge), keyakinan (confidence), dan keterampilan
(skill) yang memengaruhi sikap dan perilaku dalam pengambilan keputusan serta pengelolaan keuangan
guna mencapai kesejahteraan. Literasi keuangan syariah memberikan manfaat bagi masyarakat maupun
lembaga jasa keuangan syariah, karena semakin tinggi tingkat literasi keuangan syariah masyarakat maka
semakin besar pula pemanfaatan produk dan layanan lembaga keuangan syariah sehingga tercipta
hubungan yang saling membutuhkan antara masyarakat dan lembaga jasa keuangan syariah.*

Menurut Remund (2010), terdapat beberapa indikator dalam literasi keuangan syariah. Pertama,
pengetahuan, yaitu pemahaman yang dimiliki seseorang mengenai keuangan agar dapat mengelola
keuangan dengan baik sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Kedua, kemampuan, yaitu
kemampuan seseorang dalam mengambil keputusan keuangan yang tepat. Semakin tinggi tingkat literasi
keuangan seseorang, maka semakin baik pula keputusan keuangan yang dapat dibuatnya. Ketiga,
kepercayaan, yaitu rasa percaya diri seseorang dalam merencanakan kebutuhan keuangan, terutama untuk
jangka panjang.

Tingkat literasi keuangan syariah yang baik dapat memengaruhi minat seseorang dalam
menggunakan layanan keuangan syariah. Semakin tinggi tingkat pemahaman mengenai produk dan sistem
keuangan syariah, maka semakin besar kepercayaan dan ketertarikan seseorang tersebut untuk
menggunakan layanan syariah. Oleh karena itu, literasi keuangan syariah dianggap sebagai salah satu
faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa dalam menggunakan layanan keuangan syariah.

Kemudahan Akses

Kemudahan akses dapat diartikan sebagai keyakinan individu bahwa suatu teknologi atau layanan
mampu digunakan secara praktis, mudah dipahami, dan tidak memerlukan usaha yang besar dalam
penggunaannya (Bahtiar et al., 2024).”

Dalam layanan keuangan syariah, kemudahan akses berkaitan dengan kemudahan pengguna
dalam memahami dan menggunakan layanan keuangan secara praktis serta tidak memerlukan usaha yang
besar dalam penggunaannya. Semakin mudah suatu layanan keuangan syariah digunakan, maka semakin
tinggi pula minat seseorang untuk menggunakan layanan tersebut. Kemudahan penggunaan dapat
memberikan rasa nyaman dan efisiensi bagi pengguna dalam memanfaatkan layanan keuangan berbasis
teknologi (Anisa Yusmelia et al., 2024)%. Kemudahan akses dapat memberikan rasa nyaman dan efisien
bagi pengguna, khususnya mahasiswa yang aktif menggunakan teknologi digital dalam kehidupan sehari-
hari.
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Minat Menggunakan Layanan Keuangan Syariah

Minat merupakan ketertarikan atau keinginan seseorang terhadap suatu hal yang membuat
individu melakukan tindakan tersebut. Dengan demikian, minat merupakan kecenderungan seseorang
untuk menyukai dan tertarik pada suatu kegiatan sehingga muncul dorongan untuk melakukannya
(Tamam & lhsanuddin, 2023).°

Menurut Muftihasanalfani (2023), terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi munculnya
minat seseorang. Pertama, faktor kebutuhan dari dalam diri, yaitu dorongan yang berasal dari individu
seperti rasa ingin tahu, kebutuhan untuk bertahan hidup, serta keinginan untuk mempelajari sesuatu.
Kedua, faktor motif sosial, yaitu dorongan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan agar dapat
diterima, dihargai, dan memperoleh pengakuan dari orang lain. Ketiga, faktor emosional atau perasaan,
yaitu kondisi emosional seseorang yang dapat mempengaruhi minat. Ketika seseorang merasa senang dan
berhasil dalam suatu aktivitas, maka minatnya akan semakin meningkat, sedangkan kegagalan dapat
menurunkan minat tersebut.*°

Minat menggunakan layanan keuangan syariah dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti tingkat
pemahaman menegenai keuangan syariah dan kemudahan dalam mengakses layanan tersebut. Selain itu,
perkembangan layanan digital seperti mobile banking juga turut memengaruhi perilaku mahasiswa dalam
memilih layanan keuangan syariah karena dianggap lebih praktis, efisien, dan fleksibel digunakan kapan
saja. ' Semakin baik pemahaman dan kemudahan yang di rasakan, maka minat mahasiswa untuk
menggukan layanan keuangan syariah juga semakin meningkat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif untuk mengetahui
pengaruh literasi keuangan syariah dan kemudahan akses terhadap minat menggunakan layanan keuangan
syariah. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada mahasiswa sebagai responden.

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa aktif dari berbagai perguruan tinggi yang mengetahui
atau pernah menggunakan layanan keuangan syariah. Pengumpulan data dilaksanakan melalui penyebaran
kuesioner secara langsung maupun online kepada responden dengan jumlah sampel sebanyak 40
mahasiswa. Penelitian dilaksanakan pada tahun 2026 dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh literasi
keuangan syariah dan kemudahan akses terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan layanan
keuangan syariah.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif dari berbagai perguruan tinggi yang
mengetahui tentang layanan keuangan syariah. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu, seperti mahasiswa yang mengetahui atau
pernah menggunakan layanan keuangan syariah. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 40
responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Kuisioner penelitian ini mneggunakan
skala likert 1-5 mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui:

1. Kuesioner
2. Studi pustaka
3. Dokumentasi

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari:

o Variabel independen (X1): Literasi Keuangan Syariah
o Variabel independen (X2): Kemudahan Akses
o Variabel dependen (Y) : Minat Menggunakan Layanan Keuangan Syariah

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda
dengan bantuan aplikasi SPSS 25 untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel terhadap minat
mahasiswa menggunakan layanan keuangan syariah. Pengujian data meliputi uji validitas, uji reliabilitas,
uji asumsi klasik, ujit, uji F, dan koefisien determinasi.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase

Laki-laki 7 17,5%

Perempuan 33 82,5%

Total 40 100%
Penjelasan:

Penelitian ini dilakukan terhadap 40 mahasiswa sebagai responden. Berdasarkan hasil penyebaran
kuesioner, responden di dominasi oleh mahasiswa perempuan sebanyak 82,5% dan laki-laki 17,5%

Uji Validitas
Tabel 2. Uji Validitas Variabel X1
Item r hitung Sig. Keterangan
X1.1 0,771 0,000 Valid
X1.2 0,801 0,000 Valid
X1.3 0,720 0,000 Valid
X14 0,772 0,000 Valid
X1.5 0,708 0,000 Valid
X1.6 0,714 0,000 Valid
X1.7 0,717 0,000 Valid
X1.8 0,797 0,000 Valid
Kriteria:

- jika Sig. < 0,05 item valid

- jika Sig. > 0,05 item tidak valid Penjelasan:

Hasil uji validitas pada variabel X1 menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian semua item pernyataan pada variabel X1 dinyatakan valid dan
dapat digunakan untuk penelitian.

Tabel 3. Uji Validitas Variabel X2

Item r hitung Sig Keterangan
X2.1 0,724 0,000 Valid
X2.2 0,709 0,000 Valid

29



Akpem : Jurnal Akuntansi Keuangan dan Pemerintahan

Vol. 8 No. 1 (2026) ISSN: 2720-9776
X2.3 0,745 0,000 Valid
X2.4 0,870 0,000 Valid
X25 0,806 0,000 Valid
X2.6 0,758 0,000 Valid
X2.7 0,816 0,000 Valid
X2.8 0,728 0,000 Valid
Kriteria:

-jika Sig. < 0,05 item valid
-jika Sig. > 0,05 item tidak valid Penjelasan:

Hasil uji validitas pada variabel X2 menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05. Artinya setiap indikator mampu mengukur variabel X2 dengan baik.

Tabel 4. Uji Validitas Variabel Y

Item r hitung Sig. Keterangan

Y.1 0,836 0,000 Valid
Y.2 0,787 0,000 Valid
Y.3 0,761 0,000 Valid
Y .4 0,847 0,000 Valid
Y.5 0,873 0,000 Valid
Y.6 0,890 0,000 Valid
Y.7 0,888 0,000 Valid
Y.8 0,715 0,000 Valid

Kriteria:

-jika Sig. < 0,05 item valid

-jika Sig. > 0,05 item tidak valid Penjelasan:

Hasil pengujian validitas pada variabel Y menyatakan bahwa seluruh item memiliki nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian semua item pernyataan pada variabel Y dinyatakan
valid dan layak digunakan untuk penelitian.

Uji Reliabilitas
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Tabel 5. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Standar Alpha Keterangan
Alpha
X1 0,890 0,70 Reliabel
X2 0,906 0,70 Reliabel
Y 0,932 0,70 Reliabel
Penjelasan:

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari
0,70. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki tingkat konsistensi yang baik sehingga
instrumen penelitian dinyatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Tabel 6. Uji Normalitas Statistik

Metode Sig. Standar Keterangan
Shapiro-Wilk 0,152 > 0,05 Data Berdistribusi
Normal
Penjelasan:

Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menyatakan bahwa signifikansi sebesar 0,152.
Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka data residual dalam penelitian ini berdistribusi normal.
Dengan demikian model regresi memenuhi asumsi normalitas

Uji Normalitas Grafik

Normal Q-Q Plot of Unstandardized Residual

Expected Normal

-15 -10 -5 o 5 10 15

Observed Value
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Detrended Normal Q-Q Plot of Unstandardized Residual
10
[ ]
05
— [ ]
£
= [ ]
2 .. ™ ¢ ."o\,.
g 00 ° N e
..: [ ']
a e
L ]
05
L ]
KT
10 5 i 5 10
Observed Value
Penjelasan:

Hasil uji normalitas melalui grafik Normal Q-Q Plot dan Detrended Normal Q-Q Plot
menunjukkan bahwa titik-titik residual tersebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut.
Pada grafik detrended juga terlihat bahwa penyebaran titik berada di sekitar garis horizontal serta tidak
menunjukkan pola penyimpangan yang terlalu jauh. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data
residual pada penelitian ini berdistribusi normal dan telah memenuhi asumsi normalitas

Uji Multikolinearitas

Tabel 7. Multikolinearitas

Variabel Tolerance Vif Keterangan

X1 0,533 1,877 Tidak Terjadi

Multikolinearitas
X2 0,533 1,877 Tidak Terjadi

Multikolinearitas

Penjelasan:

Nilai tolerance pada masing-masing variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari

10. Oleh karena itu dapat di simpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas pada model regresi
penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas
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Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Regression Standardized Predicted Value

Penjelasan:

Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas, residual menyebar secara acak dan tidak
membentuk pola tertentu. Hal ini menunjukan bahwa model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas
sehingga model layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 8. Regresi Linear Berganda

Variabel B Std.Eror Beta t hitung Sig.
Konstanta 5,890 4,350 - 1,354 0,184
X1 0,522 0,172 0,494 3,032 0,004
X2 0,274 0,178 0,250 1,535 0,133
Penjelasan:

Persamaan Regresi:
Y=5,890 +0,522X1 + 0,274X2

Persamaan regresi di atas menunjukan bahwa nilai konstanta sebesar 5,890 artinya variable X1
dan X2 dianggap tetap atau bernilai nol, maka nilai Y sebesar 5,890. Koefisien X1 sebesar 0,522
menunjukan bahwa setiap peningkatan X1 akan meningkat Y sebesar 0,522. Sedangkan Koefisien X2
bernilai positif sebesar 0,274, namun variabel X2 tidak berpengaruh signifikan terhadap Y karena nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05.

Uji t (persial)
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Tabel 9. Uji Parsial

Variabel t hitung Sig.Keterangan
X1 terhadap Y 3,032 0,004Berpengaruh
Signifikan
X2 terhadap Y 1,535 0,133Tidak
Berpengaruh
Signifikan

Penjelasan :

Hasil uji t menunjukan bahwa variabel X1 memiliki nilai signifikansi sebesar 0,004 yang berarti
lebih kecil dari 0,05. Artinya variable X1 berpengaruh signifikan terhadap variable Y. Dengan kata lain,
semakin baik X1 maka Y akan juga meningkat.

Sedangkan variabel X2 memiliki nilai signifikansi sebesar 0,133 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel X2 tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Y.

Uji F (Simultan)

Tabel 10. Uji F
F hitung Sig. Keterangan
16,812 0,000 Berpengaruh signifikan

secara simultan

Penjelasan:

Hasil uji F menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian variable X1 dan X2 secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variable Y. Artinya
model regresi dalam penelitian ini layak digunakan.

Koefisien determinasi (R?)

Tabel 11. Koefisien Determinasi

R R Square Adjusted Keterangan
R Square
0,690 0,476 0,448 Pengaruh
Sedang
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Penjelasan:

Nilai R square sebesar 0,476 menunjukan bahwa variabel X1 dan X2 mampu menjelaskan variable Y
sebesar 47,6%. Sedangkan sisanya sebesar 52,4% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini.

HASIL PENELITIAN
Pengaruh X1 terhadap Y

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, variabel X1 terbukti berpengaruh terhadap variabel Y.
Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,004 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian dapat diartikan bahwa semakin baik X1 maka akan meningkatkan nilai Y. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa X1 memiliki pengaruh yang cukup penting terhadap Y.

Pengaruh X2 terhadap Y

Berdasarkan hasil penelitian, variabel X2 memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,133 yang lebih
besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kemudahan akses tidak berpengaruh signifikan terhadap
minat menggunakan layanan keuangan syariah pada mahasiswa.

Pengaruh X1 dan X2 terhadap Y

Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa variabel X1 dan X2 secara simultan
berpengaruh terhadap variabel Y. Meskipun secara parsial variabel X2 tidak berpengaruh signifikan,
namun secara bersama-sama kedua variabel mampu memengaruhi minat mahasiswa menggunakan
layanan keuangan syariah.. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai signifikansi uji F sebesar 0,000 yang lebih
kecil dari 0,05. Selain itu, nilai koefisien determinasi sebesar 47,6% menunjukkan bahwa variabel X1 dan X2
cukup mampu menjelaskan variabel Y, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian ini. Akan tetapi meskipun secara parsial variabel X2 tidak berpengaruh signifikan, namun secara
simultan variabel X1 dan X2 bersama-sama berpengaruh terhadap Y.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa literasi keuangan syariah
memiliki pengaruh terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan layanan keuangan syariah. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman mahasiswa mengenai keuangan syariah, maka minat
untuk menggunakan layanan keuangan syariah juga akan meningkat. Sementara itu, kemudahan akses
belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat mahasiswa.

Namun, secara bersama-sama literasi keuangan syariah dan kemudahan akses tetap memberikan
pengaruh terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan layanan keuangan syariah. Selain itu, hasil
koefisien determinasi menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut mampu menjelaskan minat mahasiswa
sebesar 47,6%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.
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